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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu sumber data penelitian yang

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara dalam bentuk data sudah

blic yang ada
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3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan website resmi perbankan mulai 2018 sampai
2022. Periode pengamatan dilakukan selama lima tahun, sehingga peneliti dapat
menganalisis dan mengamati perkembangan perusahaan selama waktu tersebut dan
dalam waktu lima tahun kondisi perusahaan dapat berubah baik dipengaruhi oleh

faktor eksternal perusahaan maupun internal perusahaan. Teknik pengambilan
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau Kriteria tertentu.

Penentuan sampel berdasarkan kriteria-kriteria berikut:

1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018
sampai dengan 2022.

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut selama

periode tahun 2018 sampai dengan 2022.

3. Per, dalam laporan

ke
4. Pe 2.
Adap
No. Jumlah
1. ada 47
\\ N IV ; >
’ R e
3. am 0)
4. (18)
Jumlah Sampel Perusahaan 28
Periode Penelitian 5
Jumlah Sampel Periode Penelitian 140

Sumber: data yang diolah peneliti

Berdasarkan tabel diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 28 perusahaan dengan periode selama 5 tahun. Sampel perusahaan
merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut

daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian:
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Tabel 111. 2 Sampel Perusahaan Sub Sektor Perbankan

No. Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 BABP Bank MINC Internasional Tbk.
2 BBCA Bank Central Asia Thk.
3 BBMD Bank Mestika Dharma Thk.
4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
6 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
7 BDMN Bank Danamon Indonesia Thk.
8 BGTG Bank Ganesha Thbk.
9 BINA Bank Ina Perdana Thk.
10 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
11
1
1
1 Buffi ThK.
1 C K.
1 aybank T
1 » Bank Permata Thk.
1 /Bank Syari sia
1 r
2 TP k.
2 ). 2 TN Syari HE
2 onal Th
2 Ba nstruction
2 nk Mega Thk.
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3.3. rasional Mariab
3.3.1.

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel
dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai
perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar. Peneliti
menggunakan pengukuran PBV dibandingkan pengukuran lain karena PBV memiliki

kelebihan dalam ketepatan perhitungan. PBV dinilai akurat dan tepat dalam
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mengukur nilai perusahaan dikarenakan rasio ini dapat digunakan untuk menilai
semua jenis perusahaan karena nilai buku dapat menjadi ukuran yang rasional untuk
menilai perusahaan. Pengukuran price to book value juga dapat diterapkan pada

perusahaan dengan pendapatan yang negatif atau bahkan aliran kas yang negatif.

PBV menunjukkan sejaun mana perusahaan mampu menciptakan nilai
perusahaan. Perusahaan yang baik umumnya memiliki PBV diatas 1, yang

menunjukka nakan rasio yang

3.3.2.

1. Profital
a. Return on Equity (ROE) merupakan variabel yang paling kuat dihubungkan
dengan Price to Book Value (PBV) untuk menghitung tingkat keuntungan
dengan pengelolaan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Return on Equity
(ROE) adalah rasio yang mengukur laba bersih sesudah pajak berdasarkan

modal sendiri yang dimiliki perusahaan (Arifin et al., 2022).

Laba bersih setelah pajak
ROE = Al

Ekuitas biasa
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b. Return on Assets (ROA) ialah penggambaran (return) atas total aset yang
digunakan dalam perusahaan. Profitabilitas yang diukur dengan ROA
didapatkan ukuran yang sangat baik dikarenakan keefektivitas manajemen
dalam penggunaan aktiva dalam memperoleh pendapatan (Retnasari et al.,

2021).

_ Laba Bersih

ROA =—————
TOTAL ASSET

x 100%

C. menghasilkan
profit margin
, memberikan
d. disebut “pure

g dilakukan.

winiah ; mengabaikan
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__ Laba operasional

OPM x100%

- penjualan bersih

e. Gross profit margin (GPM) yang meningkat menunjukkan semakin besar
tingkat pengembalian keuntungan kotor yang diperoleh perusahaan terhadap
penjualan bersihnya. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
menunjang kegiatan penjualan maka pendapatan yang diperoleh menjadi

meningkat (Yuliantin & Aprianti, 2022).
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Laba kotor

GPM =

" Total pendapatan

x 100%

2. Growth Opportunity
Pertumbuhan perusahaan adalah kemampuan perusahaan mempertahankan
posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya

(Asmeri et al., 2022).

GO = Total Aet—Total Asety_q x100%
3.4.
under. Dalam
memg FAdata, Va 3 ) ti - melakukan
obser A : S gan berbagai
tahap
a. M fek Indonesia
sel
b. W atapake At ciakst data.
C. vang menthi website d enotnokapks i di dalamnya
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3.5.Te

Metode analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan
SPSS (Statistical Package for Social Sciences). SPSS berfungsi untuk menganalisis
data dan melakukan perhitungan statistik. Program SPSS yang digunakan yaitu SPSS
24. Analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik,

dan uji hipotesis sebagai berikut:
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3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif ini digunakan untuk memberikan deskriptif suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, standar deviasi, varian, sum,
range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Namun, penelitian ini hanya
menggunakan rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum untuk
statistik deskriptif.

3.5.2. Asumsi Klasik

panda sebelum
s maka harus
ng digunakan

linieritas, uji

gresi, variabel
depen si normal atau

tidak. Famiarza et normal atau
s  UNIVERSITAS

menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Metode tersebut
umum digunakan untuk menguji normalitas data. Data dapat dikatakan terdistribusi
normal ketika angka Asymp. Sig > 0,05.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dapat dikatakan

baik apabila tidak terjadi korelasi antara variabel-variabel independennya. Variabel
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independen yang saling berkorelasi adalah variabel orthogonal. Variabel orthogonal
yang memiliki korelasi antar variabel independen adalah nol. Untuk menguji apakah
model regresi terdapat multikolinieritas atau tidaknya hubungan antar variabel
independen dapat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance
value.

Batas dari tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jika nilai pada model
regresi melewati batas tersebut, dapat dikatakan bahwa model terdapat gangguan

tidak terdapat

resi linear ada
pada periode
ada problem
panjang waktu
pengganggu)
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Durbin Watson, yaitu dengan melihat nilai DW dibandingkan nilai tabel. Dapat

menggunakan

dikatakan tidak terdapat gejala autokorelasi apabila nilai DW lebih besar dari nilai
dU, dan lebih kecil dari nilai 4-dU (dU < d < 4-dU). Selain itu, dalam mendeteksi
autokorelasi juga dapat menggunakan Runs Test. Tidak terdapat gejala autokorelasi
apabila nilai Asymp. Sig > 0,05.

4. Uji Heteroskedasitas
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Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini digunakan uji

glejser dengan meregresi antar variabel independen dengan nilai absolut residualnya.

alnya > 0,05,
aruhi - variabel
5. Sebaliknya,

aruhi  variabel

nalisis regresi

Kaih-Oiahiaie dari variabel
U N iVE R% i Tﬂs satu variabel
analisis regresi
berganda memiliki lebih dari satu variabel independen yang mempengaruhi variabel
dependen. Dalam menguji hal tersebut dapat diukur dengan Koefisien Determinasi,
uji statistik F, dan uji statistik t. Variabel independen pada penelitian ini adalah
profitabilitas dan growth opportunity. Lalu variabel dependennya adalah nilai
perusahaan. Rumus persamaan regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=a +b1X1+b2X2+e
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Keterangan:

Y= Nilai Perusahaan
a = Konstanta

b = Koefesien Regresi
Xi= Profitabilitas

X>= Growth Opportunity

e = Error

litian tersebut
ependen. Nilai
laskan bahwa
skan  variabel
R? mendekati
erikan  hampir

penden.

ety mmersian ol kan besarnya
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minasi parsial
yaitu:
Kd = B x Zero Order x 100%
Keterangan:

B = Beta (nilai standardized coefficients)

Zero Order = Matrik koefisien variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila:

1) Kd =0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah.
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2) Kd =1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat.
3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F berfungsi untuk menguji apakah model penelitian yang diteliti sudah fit
atau tidak, selain itu uji f berfungsi untuk melihat pengaruh variabel independen
secara simultan (bersama-sama) dan signifikan mempengaruhi variabel dependen
atau tidak. Dapat dikatakan berpengaruh simultan dan signifikan menggunakan

acuan tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika nilai signifikansi F pada output hasil

regres bahwa variabel
indep: Seca srNads . Sebaliknya,

jikan 399 AN kg el independen

ndakan bahwa

o ditolak dan

UNIVERSITAS Bt

Rumus Franer: (Raharjo, 2019a)

Ftabel = F (k ; n-k)

Keterangan:
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel independen

4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)
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Uji T dilakukan untuk menguji signifikansi antara pengaruh variabel
independen dengan variabel dependen. Pengujian ini  menguji seberapa
berpengaruhnya variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen tersebut.
Dapat dikatakan berpengaruh simultan dan signifikan menggunakan acuan tingkat
signifikansi sebesar 5%.

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika nilai signifikansi t didapat < 0,05 atau thitung > ttanel maka menandakan bahwa
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